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SMK TI Bina Citra Informatika (Bintra) berdiri sejak 
tahun 2013, merupakan lembaga pendidikan yang berada di 
Kabupaten Banyumas. Sebagai lembaga pendidikan yang 
tergolong baru, SMK TI Bintra berkembang cukup pesat, 
namum belum menerapkan Sistem Informasi dan Teknologi 
Informasi secara optimal dalam proses bisnisnya dan belum 
memiliki sebuah portofolio perencanaan strategis Sistem 
Informasi. Sehingga dipandang perlu dalam membuat 
sebuah sistem informasi strategis, gunan memberikan 
unggulan dalam persaingan bisnisnya. Perencanaan strategis 
sistem informasi menjadi salahsatu kunci dalam menerapkan 
sistem informasi dan teknologi informasi pada kegiatan 
bisnis. Perencanaan strategis yang tepat dapat mendukung 
rencana dan pengembangan bisnis organisasi. Bentuk 
perencanaan strategia yang akan dibahas dalam penelitian ini 
menggunakan metodologi Ward and preppard dengan alat 
bantu metode analisis PEST, Five Force Model, SWOT, 
Value Chain, dan metode analisis Mc Farlan Strategic Gird. 
Hasil anadari analisis ini mendefinisikan perusahaan 
perencanaan strategis sistem informasi berupa strategi bisnis 
sistem informasi, strategi manajemen sistem informasi dan 
teknologi informasi, strategi sistem informasi, rekomendasi 
sistem informasi, aplikasi yang akan datang dan rencana 
impementasi.   

 
Kata Kunci - SMK TI Bintra Purwokerto, Perencanaan 
Strategis Sistem Informasi, Ward and Peppard PEST, Five 
Forrces Models, SWOT, Value Chain, dan metode analisis 
Mc Farlan Strategic Gird 

 
I. PENDAHULUAN 

Sistem informasi (SI) berfungsi sebagai sarana dalam 
membantu organisasi untuk merealisasikan tujuan 
perusahaan tersebut. Perusahaan atau organisasi perlu 
melakukan penggalian kebutuhan bisnis dan mengevaluasi 
sumber daya Teknologi Informasi (TI) hingga diperoleh 
suatu peluang yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan 
oleh para pelaku yang terlibat dalam perusahaan atau 
organisasi. Ada tiga sasaran utama dari upaya penerapan SI 
dan TI dalam suatu organisasi. Pertama, memperbaiki 
efisiensi kerja dengan melakukan otomasi berbagai proses 
yang mengelola informasi. Kedua, meningkatkan keefektifan 
manajemen dengan memuaskan kebutuhan informasi guna 
pengambilan keputusan. Ketiga, memperbaiki daya saing 
atau meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi dengan 
merubah gaya dan cara berbisnis. (Ward and Peppard, 2002). 

SMK TI Bina Citra Informatika (Bintra) berdiri sejak 
2013, merupakan lembaga pendidikan yang ada di 

Kabupaten Banyumas turut bertanggung jawab secara 
material dan moral, ikut dalam mewujudkan cita-cita bangsa 
terlihat dari salah satu misinya yaitu menyiapkan sumber 
daya manusia (SDM) dan wirausahawan yang unggul, 
kreatif,  inovatif dan mandiri dalam bidang teknologi 
informasi. Di SMK TI Bina Citra Informatik (Bintra) 
sendiri, belum memiliki perencanaan sistem informasi 
strategis, belum manfaatkan teknologi informasi secara 
optimal, seperi ruang kelas yang belum menggunakan 
komputer tersendiri dan LCD proyektor, dan website sekolah 
yang belum optimal seperti belum adanya halaman contact 
yang bisa di hubungi sehingga masyarakat sulit mencari 
informasi yang diinginkan. Selain itu SMK TI Bintra belum 
memanfaatkan sistem informasi dalam kegiatan 
akademiknya. Oleh karena itu, dipandang perlu untuk 
membuat sebuah sistem informasi strategi. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu Membuat sebuah usulan perencanaan 
strategis sistem informasi guna memberikan keunggulan 
atau nilai tambah dari layanan yang tersedia di dalam proses 
bisnis SMK TI Bintra Purwokerto. 

Adapun batasan pada penelitian ini adalah studi kasus 
dilakukan pada perusahaan jasa yang berupa sebuah lembaga 
pendidikan sewasta Sekolah Menengah Kejuruan Tehnik 
Informatika Bina Citra Purwokerto (SMK TI BINTRA); 
hasil akhir dari penelitian ini berupa portofolio perencanaan 
strategis Sistem Informasi; metodologi yang digunakan 
adalah metodologi perencanaan strategis versi Ward and 
Peppard; alat bantu yang digunakan adalah metode analisis 
PEST, Five Forces Model, SWOT, metode analisis Value 
Chain, dan metode analisis McFarlan Strategic Grid. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian di lakukan oleh Julizal (2012) dengan judul 
“Perencanaan Strategik Sistem Dan Teknoligi  Informasi 

Dengan Menggunakan Metode Ward & Peppard”. 

Metodologi yang digunakan adalah metodologi Ward and 
Peppard, dengan Tools yang digunakan adalah PEST, Five 
Force, Value Chain, Balanced Scorecard, CSF  dan SWOT.  

Penelitian selanjutnya yang di lakukan oleh Ina Sholihah 
Widiati dkk (2015) dengan  judul  penelitian “Perencanaan 
Strategis Sistem Informasi Untuk Meningkatkan 
Keunggulan Kompetitif  Sekolah Islam Terpadu”. Metode 

yang di kembangan dalam penelitian ini menggunakan 
kombinasi framework Ward and Peppard dan Enterprise 
Architecture Planning (EAP). Adapun alat analisis yang 
digunakan adalah Value chain, PEST, SWOT dan 
McFarland Strategic Grid.  
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Penelitian selanjutnya yang di lakukan oleh Agustono 
Heriadi dkk (2014) dengan judul penelitian “Perencanaan 

Strategis Sistem Informasi STMIK Cahaya Surya Kediri”. 

Metodologi yang digunakan yaitu Ward and peppard. 
Dengan alat bantu metode analisis Value Chain Five, Forces 
Model dan McFarlan Strategic Grid. 

Menurut Robbins dan Coulter (1999), perencanaan 
adalah suatu proses yang melibatkan penentuan sasaran atau 
tujuan organisasi, menyusun strategi menyeluruh untuk 
mencapai sasaran yang ditetapkan dan mengembangkan 
hirarki rencana secara menyeluruh untuk mengintegrasikan 
dan mengkoordinasikan kegiatan.  

Menurut Sutabri (2012), menjelaskan bahwa model 
umum sebuah sistem terdiri dari input, proses, dan output. 
Hal ini merupakan konsep sebuah sistem dapat mempunyai 
beberapa masukan dan keluaran sekaligus. 

Menurut Sutabri (2012), informasi adalah data yang telah 
diklasifikasi atau diinterpretasi untuk digunakan dalam 
proses pengambilan keputusan. Sistem pengolahan informasi 
mengolah data menjadi informasi atau tepatnya mengolah 
data dari bentuk tidak berguna menjadi berguna bagi 
penerimanya. Nilai informasi dilukiskan paling berarti dalam 
konteks sebuah keputusan. 

Menurut Sutabri (2012), sistem informasi adalah suatu 
sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolah transaksi harian yang mendukung 
fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan 
kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 
menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan – 
laporan yang diperlukan. 

Menurut Ward dan Peppard (2002), strategi dapat 
didefinsikan sebagai suatu rangkaian tindakan-tindakan 
terpadu yang menjadi alat untuk meningkatkan keberhasilan 
dan kekuatan jangka panjang sebuah perusahaan dalam 
mencapai keunggulan bersaing. 

Menurut Ward dan Peppard (2002), strategi sistem 
informasi adalah strategi yang mendefinisikan kebutuhan 
organisasi atau perusahaan terhadap informasi dan sistem 
yang keseluruhan strategi bisnis yang dimiliki organisasi 
tersebut. 

Menurut Ward dan Peppard (2002) analisis PEST adalah 
analisis terhadap faktor lingkungan eksternal bisnis yang 
meliputi bidang politik, ekonomi, sosial dan teknologi. Arah 
analisis PEST adalah kerangka untuk menilai sebuah situasi, 
dan menilai strategi atau posisi, arah perusahaan, rencana 
pemasaran, atau ide. Dimana analisis ini cukup 
mempengaruhi perusahaan, karena melalui analisis ini dapat 
diambil suatu peluang atau ancaman baru bagi perusahaan. 

 
 

 
Gambar 1. Model Analisis PEST 

 
Analisis Five Forces Model juga digunakan untuk 

menganalisa dan memahami faktor eksternal dari organisasi 
pada organisasi yaitu ancaman serta peluangnya yang 
kemudian digunakan untuk menentukan posisi bersaing 
bisnis organisasi. (Callon, 1996). 

 
Gambar 2. Five Forces Model Porter 

 
Menurut Rangkuti (2013), analisis SWOT adalah 

identifikasi dari berbagai faktor yang ada secara sistematis, 
untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan 
kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), namun 
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 
(Weaknesses) dan ancaman (Threats).       

Menurut Ward dan Peppard (2002), analisis value chain 
adalah kegiatan menganalisis kumpulan aktivitas yang 
dilakukan untuk merancang, memproduksi, memasarkan, 
mengantarkan, dan mendukung produk atau jasa. 
Pendekatan value chain dibedakan menjadi dua tipe aktivitas 
bisnis, yaitu aktivitas utama (primary activities) dan 
aktivitas pendukung (support activities). 
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Gambar 3. Diagram Value Chain 

 
Menurut Ward dan Peppard (2002), analisis mcFarlan 

strategic grid digunakan untuk memetakan aplikasi SI 
berdasarkan  konstribusinya terhadap organisasi. Pemetaan 
dilakukan pada empat kuadran (strategic, high potential, key 
operation, and support). 

 
Gambar 4. McFarlan Strategic Grid 

 
1. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Studi Pustaka 

2. Konsep Penelitian 
  Perencanaan strategis sistem informasi 
pada SMK TI Bintra Purwokerto akan menggunakan 
pendekatan metodologi versi Ward and Peppard. 
Berikut ini gambar konsep penelitian penulis yang akan 
dibuat : 

 
Gambar 5. Konsep Penelitian 

 

III. PEMBAHASAN 
 

1. Faktor Lingkungan Bisnis Eksternal dan Lingkungan 
Eksternal SI dan TI SMK TI Bintra Purwokerto 
a. Analisis  PEST 

  Faktor-faktor eksternal yang berpengaruh 
pada saat ini bagi SMK TI Bintra Purwokerto 
menggunakan analisis PEST meliputi aspek sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Analisis Lingkungan Bisnis Eksternal menggunakan PEST 

 
b. Analisis Five Forces Model 

  Analisis Five Forces Model digunakan 
untuk  menentukan posisi SMK TI BINTRA 
Purwokerto terhadap lingkungan eksternal yang 
mempengaruhi jalannya proses bisnis pada SMK TI 
Bintra Purwokerto  dan mengidentifikasi ancaman 
ancaman atau tekanan-tekanan kompetisi 
(Competitive Forces Model) dari kompetitor 
(lingkungan bisnis eksternal). Berikut ini adalah 
hasil analisis Five Forces Model: 

Tabel 2. Analisis Lingkungan Bisnis Eksternal menggunakan Five Force 
Model 
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2. Faktor lingkungan Bisnis Internal dan lingkungan 
Internal SI dan TI SMK TI Bintra Purwokerto 
a. Analisis Value Chain 

  Analisis Value Chain bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan mengelompokkan aktifitas-
aktifitas yang terjadi di SMK TI Bintra Purwokerto 
ke dalam dua bagian besar yaitu aktifitas utama dan 
aktifitas pendukung. 

 
Gambar 6. Analisa Value Chain 

b. Analisis SWOT 
  Digunakan untuk mengetahui kekuatan 
(Strength) dan kelemahan (Weakness) dari 
sumberdaya yang dimiliki organisasi serta peluang 
(Opportunities) dan ancaman (Threat) pada 
lingkungan  organisasi.  
Tabel 3. Matriks Analisis SWOT SMK TI Bintra 
Purwokerto 

 
Tabel 4. Matriks Analisis SWOT SMK TI Bintra Purwokerto (Lanjutan) 

 

 

c. Analisis MfFarlan Strategic Grid 
  Analisis MfFarlan Strategic Grid di 
gunakan untuk mengetahui kondidi SI dan TI yang 
ada di organisasi saat ini. Berikut Analisis 
MfFarlan Strategic Grid  di SMK TI Bintra 
purwokerto : 
 

Tabel 5. Current Application Portfolio 

Strategic Hight Potential 

Belum menggunakn 
Sistem Informasi 

Belum menggunakn 
Sistem Informasi 

Belum menggunakn 
Sistem Informasi 

- Internet 
- Website Sekolah 

Key Operatioanal Support 

 
3. Pemetaan Strategi Bisnis Organisasi Dan Kebutuhan 

Infomasi 
  Pemetaan strategi bisinis dilakukan untuk 
mengetahui kebutuhan bisnis dan informasi di 
organisasi yang berdasarkan hasil analisis lingkungan 
bisinis organisasi. Tujuanya adalah sebagai 
pertimbangan untuk menetapkan usulan perencanaan 
strategis yang akan datang.  
  Dari hasil analisis pemetaan strategi bisnis 
dan kebutuhan informasi yang di tunjukan pada tabel 
4.11  dapat diketahui bahwa  strategi bisnis SMK TI 
Bintra yaitu meningkatkan mutu pendidikan dan SDM 
serta meningkatkan sarpras dan pelayanan, yang 
disusun berdasarkan hasil analisis lingkungan bisnis 
pada SMK TI Bintra Purwokerto, yang kemudian dari 
hasil analisis tersebut dapat diketahui kebutuhan 
informasi organisai. Kebutuhan informasi tersebut 
berupa Data  Akademik, Data Guru, Data karyawan, 
Data Keuangan, Data Siswa, Data alumni, Data 
Absensi guru atau karyawan dan Data Perpustakaan, 
Data Sarpras, Data Aset organisasi, Data TI, serta Data 
Mitra Kerja 
 

4. Perencanaan Strategis Yang Diusulkan 
  Perencanaan strategis yang diusulkan 
disusun berdasarkan hasil pemetaan strategi bisnis dan 
kebutuhan informasi organisasi. Penentuan perecanaan 
strategi tersebut diawali dengan penentuan strategi 
bisnis sistem informasi, kemudian penentuan strategi 
manajemen SI/TI, dan  strategi SI dari SMK TI Bintra 
Purwokerto. 
 

5. Portofolio Aplikasi Yang Akan Datang 
  Berdasarkan hasil dari strategi bisnis SI, 
manajemen strategi SI/TI dan Strategi SI guna 
menunjang sebuah Sistem Informasi Strategis pada 
SMK TI Bintra Purwokerto, maka dapat disusun  
Future Application Portfolio dengan menggunakan 
McFarlan’s Strategic Grid sebagai berikut : 
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Tabel 5. Future Application Portfolio 

Strategic High Potential 

1) SI Akademik 
2) SI Alumni dan Tracer 
3) SI Kerjasama 
4) SI monitoring SI/TI 
5) Website Sekolah 

1) SI PSB 
2) SI kepegawaian 
3) SI Keuangan 

1) SI EPSBED 
2) SI Presensi Karyawan  
3) SI PKL 
4) SI Perpustakaan 
5) SI Inventaris 
6) SI Penggajian 

1) Internet 
2) Aplikasi 

perkantoran 
3) SI Beasiswa 

Key Operational Support 

 
Rencana Implementasi 
 Waktu implementasi yang dibutuhkan pada SMK 
TI Bintra Purwokerto ini direncanakan dapat 
diselesaikan dalam waktu empat (4) tahun. 
Implementasi perencanaan strategis sistem informasi 
pada SMK TI Bintra Purwokerto ditunjukkan pada 
berikut : 
 

Tabel 6. Rencana Implementasi 

SI 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 

SI Akademik     
SI Alumi dan tracer     
SI Kerja Sama     
SI monitoring SI/TI     
Website Sekolah     
SI EPSBED     
SI Presensi Karyawan     
SI PKL     
SI Perpustakaan     
SI Kepegawaian     
SI Keuangan     
SI PSB     
SI Inventaris     
SI Beasiswa     
Aplikasi Perkantoran     

 
 Berdasarkan  tabel 6 di tahun 2016 akan dibangun 2 
sistem informasi dan pengembangan website, tahun 
2017: 4 sistem informasi, tahun 2018: 4 sistem 
informasi dan aplikasi perkantoran, tahun 2019: 3 
sistem informasi. 
 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan pada analisis 

lingkungan bisnis baik internal maupun eksternal organisasi 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa SMK TI Bintra 
Purwokerto memerlukan rencana strategis 
sistem informasi. 

 Berdasarkan strategi bisnis SI, diperlukan visi misi 
SI/TI yang dapat selaras dengan visi, misi, serta tujuan dari 
SMK TI Bintra Purwokerto. 

Berdasarkan strategi manajemen SI/TI, diperlukan 
restrukturisasi organisasi (penambahan tim atau divisi baru 
yang nantinya akan bertanggung jawab mengenai SI/TI 
organisasi), Penambahan staff, pengembangan kompentensi 
SDM SI/TI dan pembenahan di sisi Teknologi Informasi 
organisasi sehingga kegiatan bisnis dan layanan SI/TI di 
SMK TI Bintra Purwokerto dapat terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan strategi SI, dibutuhkan sebanyak empat 
belas (14) sistem informasi yang sudah dipetakan ke dalam 
McFarlan Strategic Grid yang kemudian untuk menunjang 
sebuah Sistem Informasi Strategis dalam bentuk Future 
Application Portfolio pada SMK TI Bintra Purwokerto. 

Berdasarkan rencana implementasi, diperlukan waktu 
setidaknya empat (4) tahun supaya perencanaan strategis 
sistem informasi dapat diimplementasikan dengan baik. 

 
V. SARAN 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perencanaan 
strategis sistem informasi dapat dilakukan dengan 
metodologi yang berbeda sehingga didapatkan hasil yang 
dapat menjadi perbandingan ataupun referensi. Sistem 
informasi yang diajukan dalam penelitian ini diharapkan 
dapat dibuat hingga bentuk blueprint-nya pada penelitian 
selanjutnya. Sistem informasi yang diajukan dalam 
penelitianini meiputi SI Akademik, SI Alumi dan tracer, SI 
Kerja Sama, SI Penerimaan Siswa Baru (PSB), SI 
Kepegawaian, SI Keuangan, SI EPSBED, SI Presensi 
Pegawai, SI PKL, SI Inventaris, SI penggajian, SI Beasiswa, 
SI Perpustakaan dan SI monitoring SI/TI. 
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